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Abstrak: Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penerapan model pembelgjaran
Quantum Teaching yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi perbandingan di
Keas VII SMP Negeri 9 Pdu. Pendlitian ini addah Penelitian Tindakan Kdas (PTK) yang
mengacu pada desain pendlitian Kemmis dan Mc. Taggart, yakni perencanaan, tindakan dan
observas, sertareflekd. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek pendlitian ini adalah
sswa kelas VII SMP Negeri 9 Palu yang terdaftar pada tahun gjaran 2014/2015 dengan jumlah
32 siswa dan dipilih empat siswa sebagai informan. Kriteria keberhasilan tindakan pada pendlitian
ini yaitu: (1) setigp aspek pada lembar observas aktivitas peneliti minimal berkategori baik,
(2) setiap aspek pada lembar observas aktivitas siswa minimal berkategori baik, (3) lebih dari
24 siswva minimal berkategori baik untuk setiap aspek sikap pada lembar penilaian sikap,
(4) sswa dapat menyelesaikan soa perbandingan untuk siklus I, dan (5) siswa dapat menyel esai-
kan soa perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai untuk siklus Il. Hasl pendlitian
menunjukkan bahwa melaui penergpan modd pembelgjaran Quantum Teaching, hasl belgar
sswa meningkat, dengan mengikuti fase-fase model pembelgaran Quantum Teaching sebagai
berikut: (1) tumbuhkan, (2) alami, (3) namali, (4) demonstrasikan, (5) ulangi, dan (6) rayakan. Pada
langkah 1 peneliti memberikan motivas belgar melalui bahan tayang; pada langkah 2 siswa
mengerjakan LKS terstruktur bersama kelompoknya untuk menemukan konsep perbandingan;
pada langkah 3 penditi mengarahkan pengetahuan siswa tentang konsep perbandingan melalui
diskus kelas; padalangkah 4 peneliti memberikan latihan soal dilanjutkan dengan presentas kelas;
pada langkah 5 siswa menyampaikan kembali konsep yang telah diperolehnya saat pembelgjaran;
dan padalangkah 6 peneliti memberikan penghargaan kelompok.

Kata kunci: Quantum Teaching, hasil belgar, perbandingan

Abgtract: This research aims to describe about applying Quantum Teaching to increase learning
outcomes of sudents in Class VII SVIP Negeri 9 Palu in comparison material. This research is a
classroom action research which refers to Kemmis and Mc.Taggart research design that including
is planning, doing and observation, and reflection. This research was conducted in two cycles.
ubject of research is students of Class VII SVIP Negeri 9 Palu enrolled in the academic year
2014/2015 the number of 32 students and four students selected as informants. Criteria for the
success of the actions in this research are: (1) every aspect of the researcher activity
observation sheet minimal on good category, (2) every aspect of the student activity
observation sheet minimal on good category, (3) more than 24 students are minimal in good
category for every aspect of attitude on the attitude assessment sheet, (4) students can solve
problems comparisons for the first cycle, and (5) students can solve problems worth ratio and
turns ratio value for the second cycle. The reault of this research indicates that applying
Quantum Teaching which can increase student’s learning outcomes according to phase of
Quantum Teaching, they are: (1) grow Up, (2) experience, (3) named, (4) demongration, (5)
review, and (6) celebrate. At the 1% step researcher provide learning motivation by aired material, at
the 2™ step students do structured students worksheet to find comparison concept in their group
discussion, at the 3 step researcher aim student’s knowledge in class discussion, at thed™ step
researcher give exercises and followed class presentation, at the 5" step students reconvey
comparison coneept that has been studied, and at the 6™ step researcher give the group rewards.

Keyword: Quantum Teaching, learning outcomes, comparison
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Pembelgaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, anditis, sSstematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama (Depdiknas,
2006). Hal ini yang mendasari perlunya pembel garan matematika di semua jenjang pendidikan
dari SD hingga perguruan tinggi.

Berdasarkan Kurikulum 2013, satu diantara materi yang dipelgari sswadi tingkat SMP
adalah ajabar. Satu diantara materi ajabar yang dipelgjari siswa SMP adaah perbandingan.
Materi ini telah dipdgari siswa SD, sehingga diharapkan siswa SMP tidak mengalami kesulit-
an yang sangat berarti dalam menyeesaikan sod perbandingan. Menurut Rahayu (2015) per-
bandingan merupakan materi yang sulit dipahami oleh sswa SMP. Tiffani (2015) juga me-
nyatakan bahwa siswa masih sering mengaami kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.

Terkait pendapat tersebut, penditi menduga siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pdu juga
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soa perbandingan. Olehnya itu penditi melakukan
wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut dan diperoleh informas bahwa mash
banyak siswa yang keliru dalam menyelesaikan soa perbandingan senilai dan sod perbanding-
an berbdik nilai. Siswa juga sulit memahami maksud sod yang disgjikan dalam bentuk cerita
Sdain itu siswa tidak memahami dengan baik konsep perbandingan dan kurang aktif selama
pembelgaran. Ini mengakibatkan rendahnya hasil belgjar siswa pada materi perbandingan.

Sdlanjutnya, penditi melakukan wawancara dengan delapan siswa kelas VI yang terdiri
dari dua siswa berkemampuan tinggi, tiga siswa berkemampuan sedang, dan tiga siswa ber-
kemampuan rendah. Mereka mengungkapkan bahwa kurang menyenangi penyajian materi
matematika pada saat pembelgaran. Ha ini mengakibatkan siswa kurang termotivas untuk
belgar maematika dan menganggap bahwa matematika merupakan pelgjaran yang sulit di-
pahami serta membosankan. Selain itu Siswa belgar dalam keadaan yang kurang optimal
karena waktu pembel gjaran dilaksanakan pada sore hari.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelgaran yang berlangsung di kelas
VI diperoleh empat catatan penting, yaitu sebagian besar siswa masih malu untuk bertanya
dan menyampaikan pendapatnya, siswa kurang dilibatkan secara aktif daam menemukan
sendiri pengetahuan serta keterampilan yang mereka butuhkan, pemberian motivas yang di-
lakukan guru mash bersfat konvensonad sehingga sSswa mash terkesan membayang-
bayangkan, dan guru belum sepenuhnya menerapkan pendekatan scientific. Kurang dilibatkan
siswa secara aktif selama pembe garan dapat menyebabkan tidak berkembangnya seluruh ke-
mampuan dan potens yang ada pada diri siswa.

Olehnya itu telah menjadi tugas seorang guru untuk dapat menciptakan kondis begar
yang disenangi siswa serta dapat mengembangkan seluruh potensi siswa dalam menemukan
pengetahuannya secara aktif. Selama pembelgaran, harus diupayakan agar siswa dapat me-
maknai belgjar dengan mengetahui manfaat mempelgjari materi tersebut dalam menyel esai-
kan masalah dalam kehidupan.

Upaya yang relevan untuk permasalahan tersebut adalah penerapan modd pembelgaran
Quantum Teaching. Penerapan modéd ini dihargpkan dapat meningkatkan seluruh kemampuan
siswa daam berkomunikas dan meningkatkan hasil belgarnya karena siswa dilibatkan secara
penuh sgak awd hingga akhir pembelgaran. Penciptaan kondis belgar yang disenangi sswa
serta didukung dengan penggunaan media bahan tayang, bahan gar berupa LKS terstruktur
yang tepat dan pelaksanaan pendekatan scientific dihargpkan dapat mengarahkan siswa untuk
menemukan sendiri konsep perbandingan serta mampu menyelesaikan soa perbandingan.
Susanti (2013) menyatakan bahwa pembe garan Quantum Teaching merupakan mode pem-
belgaran ided karena siswabelgar ddam kondis yang menyenangkan, dan dilibatkan secara
aktif selama kegiatan pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
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Pendlitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: (1) penditian Hendikawati (2006)
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Quantum Teaching yang dilengkapi
dengan modul dan VCD pembelgjaran dapat meningkatkan hasil belgar sswa kdlas VII SMP
Citischool Semarang, dan (2) penditian Sri (2013) menyimpulkan bahwa penerapan Quantum
Teaching dengan menggunakan kertas lipat dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belgar
sswa kelas IV SD Negeri Madurgo pada pokok bahasan pengurangan pecahan berpenyebut
tak sama. Penelitian Hendikawati memiliki keterkaitan dengan penditian ini pada penerapan
model Quantum Teaching yang dilengkapi dengan bahan gar dan bahan tayang saat pembel-
garan. Keterkaitan antara penditian Sri dengan penditian ini yaitu penergpan model Quantum
Teaching dilengkapi bahan gar yang digunakan siswa untuk menemukan konsep matematika.

Rumusan masa ah ddam pendlitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelgaran
Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi perbandingan di kelas
VIl SMP Negeri 9 Palu?. Tujuan penelitian ini adaah untuk mendeskripsikan penerapan
mode pembegaran Quantum Teaching yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada
materi perbandingan di kelas VIl SVIP Negeri 9 Pdu.

METODE PENELITIAN

Penditian ini adalah pendlitian tindakan kelas. Penditian ini dilaksanakan daam dua
sklus. Pelaksanaan tindakan setigp sklusnya mengacu pada aur desain yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam Pujiono (2008) yaitu: (1) perencanaan, (2) peaksanaan
tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleks. Pelaksanaan tindakan dan observas dilakukan pada
waktu bersamaan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pau yang terdaftar
pada tahun gjaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 32 orang, terdiri dari 16 perempuan dan 16
laki-laki. Dari subjek pendlitian tersebut, dipilih empat siswa sebaga informan dengan inisial
FID, RO, NO, dan DZ. Siswa FID berkemampuan tinggi, sswa RO berkemampuan sedang,
dan siswaNO dan siswa DZ berkemampuan rendah.

Teknik pengumpulan data pada penditian ini adalah tes, observasi, wawancara, dan
catatan lgpangan. Data yang diperoleh dari tes addah hasil tes akhir tindakan siswa setiap
sklus. Data yang diperoleh dari observas berupa aktivitas pendliti dan aktivitas siswa selama
pembelgaran yang terekam meldui lembar observas aktivitas penditi dan lembar observas
aktivitas Sswa. Data yang juga diperoleh dari observas adalah sikap siswa selama pembelgjar-
an melaui lembar penilaian skap. Data yang diperoleh dari wawancara adalah kesalahan dan
kesulitan siswa dalam mengerjakan sod tes akhir tindakan setigp siklus. Data yang diperoleh
dari catatan lgpangan adalah aktivitas siswa ataupun kejadian lain sdama pembegaran ber-
langsung yang tidak terekam pada lembar observas maupun wawancara. Analisis data dilaku-
kan dengan mengacu pada modd Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010) yakni reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Kriteria keberhasilan tindakan pada penditian ini, yaitu: (1) setiap aspek pada lembar
observas aktivitas peneliti minima berkategori baik, (2) setigp aspek pada lembar observas
aktivitas sswa minima berkategori baik, (3) lebih dari 24 sswa minima berkategori baik
untuk setigp aspek sikap pada lembar penilaian sikap, (4) siswa dapat menyelesaikan soal per-
bandingan untuk siklus I, dan (5) siswa dapat menyelesaikan soal perbandingan senila dan
perbandingan berbaik nilai untuk siklusll.
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HASIL PENELITIAN

Peneliti memberikan tes awa yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa
tentang materi prasyarat perbandingan. Tes awal yang diberikan di antaranya menentukan
bentuk paling sederhana dari suatu pecahan dan pengkonversian satuan berat, waktu, dan
kuantitas. Tes awal ini diikuti oleh 30 siswa dari 32 siswa kelas VII. Tes awal yang diberi-
kan terdiri dari tiga butir sod. Hasll tes awa menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang meng-
ikuti tes, 23 siswa di antaranya dapat menyederhanakan bentuk pecahan, dan dari 23 siswa
tersebut, 19 siswa dapat menentukan bentuk paling sederhana dari pecahan. Selanjutnya, 11
siswa mengalami kekeliruan dalam me-nyederhanakan pecahan. Diperoleh informasi juga
bahwa 19 siswa keliru ddam mengkonversikan satuan berat, empat siswa keliru mengkonversi-
kan satuan kuantitas, dan 26 siswa keliru mengkonverskan satuan waktu. Hasll tes awd juga
digunakan sebagai pedoman dalam pemberian aperseps diawa pembegaran, pembentukan
kelompok belgar dan penentuan informan. Pendliti menentukan empat orang informan dengan
kemampuan akademik yang heterogen. Alasan penentuan informan ini, agar diperoleh
informas tentang peningkatan hasil belgar siswa yang berkemampuan berbeda dan informas
mengenai kesulitan yang dihadapi siswa saat kegiatan pembelgjaran. Peneliti juga membagi
siswa ke dadam enam kelompok belgar, setigp kelompok terdiri dari lima hingga enam siswa
yang heterogen dari segi kemampuan akademik dan jenis kelaminnya.

Pendlitian ini terdiri dari dua siklus dan setigp sklus terdapat dua kali pertemuan. Per-
temuan pertama siklus | peneliti melaksanakan pembelgaran yang menerapkan model pem-
bel g aran Quantum Teaching dengan materi perbandingan. Pertemuan pertamasiklus 1 pendliti
mel aksanakan pembelgjaran yang meneragpkan model pembel garan Quantum Teaching dengan
materi perbandingan senila dan perbandingan berbaik nilai. Pada pertemuan kedua di setiap
sklus dilaksanakan pembahasan pekerjaan rumah (PR), latihan sod, dan tes akhir tindakan.
Pembelgjaran pada pertemuan pertama siklus | dan siklus 11 dilaksanakan dalam tiga tahap,
yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti dan (3) kegiatan akhir. Pelaksanaan tindakan pada
setigp sklus dilakukan mengikuti fase-fase modd pembelgaran Quantum Teaching, yaitu:
(1) tumbuhkan, (2) dami, (3) namai, (4) demonstrasikan, (5) ulangi, dan (6) rayakan. Pendekat-
an scientific juga disesuaikan ke dalam tiga tahapan pelaksanaan pembelgaran. Fase tumbuh-
kan dilakukan pada kegiatan awa. Fase dami, fase namai, dan fase demonstrasikan dilakukan
pada kegiatan inti. Sedangkan fase ulangi dan fase rayakan dilakukan pada kegiatan akhir.

Kegiatan yang dilakukan pada awa pembelgaran adalah penditi menyiapkan siswa
untuk belgar dengan meminta siswa untuk menyigpkan dat tulis dan buku yang digunakan
daam pembe g aran serta menyampaikan agar Siswa dapat secara aktif mengikuti pembelgjaran
dari awa hingga akhir dikarenakan keaktifan siswajuga memiliki penilaian tersendiri. Selanjut-
nya guru menyampakan materi yang akan dipelgari. Pada siklus | materi yang dipelgari
adalah konsep perbandingan dan pada siklus |1 adalah perbandingan senilai dan perbandingan
berbaik nilai. Tujuan pembelgaran pada siklus I, yaitu: (1) Sswa dapat menemukan konsep
perbandingan, (2) siswa dapat menyelesaikan sod yang berkaitan dengan perbandingan dengan
benar, dan (3) siswa dapat menunjukkan sikap bertanggung jawab terhadap tugas kelompok
serta tidak mudah menyerah ddam memecahkan masdah tentang perbandingan. Tujuan
pembelgaran pada siklus Il yaitu: (1) siswa dapat menemukan konsep perbandingan senilai
dan perbandingan berbdik nila, (2) siswa dapat menyelesaikan sod yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai, dan (3) siswa dapat menunjukkan sikap
bertanggung jawab dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masadah perbandingan
senilai dan perbandingan berbalik nilai.
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Pada fase tumbuhkan, guru menumbuhkan keinginan belgjar siswa dengan menyampai-
kan manfaat mempedgari materi perbandingan pada sklus | dan manfaat mempelgari materi
perbandingan senilai dan berbalik nilai pada siklus Il terkait dengan materi selanjutnya dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari melalui bahan tayang. Pada siklus I, penditi me-
nygjikan bahan tayang tentang manfaat perbandingan dalam menentukan jumlah bahan yang
digunakan ddam membuat masakan jika diketahui perbandingan komposis dari bahan
tersebut. Pada siklus |1, penditi menygjikan bahan tayang berupa video pembegaran. Video
pembelgaran mengena manfaat perbandingan senilai beris tentang perbandingan antara
banyak buku yang dibeli dengan uang yang dibayarkan.Video pembelgjaran mengenai pe-
nerapan perbandingan berbaik nilai beris tentang perbandingan antara kecepatan berkendara
dengan waktu tempuh. Aperseps pada sklus | adaah mengena penyederhanaan bentuk
pecahan dan pengkonversian satuan. Aperseps pada siklus 11, mengenai konsep perbandingan.

Pelaksanaan fase dami pada kegiatan inti diawali dengan mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang telah ditentukan. Pada siklus | tigp kelompok mengerjakan LKS
terstruktur untuk menemukan konsep perbandingan. Pada siklus 11 tiap kelompok mengerjakan
LKS terstruktur untuk menemukan konsep perbandingan senilai dan berbdik nilai. Pada fase
ini penditi memberikan bimbingan kelompok seperlunya. Selama proses mengerjakan LKS
sklus |, sswaditigp kelompoknya telah berani menanyakan tentang ha yang belum dipahami-
nya kepada guru, kerja sama antar kelompok masih kurang, dan masih terdapat 3 siswa yang
kurang aktif saat pengerjaan LKS. Pada pembelgaran siklus 11, siswa terlihat lebih aktif dan
kerja sama kelompok yang lebih baik dadam mengerjakan LKS siklus I1. Kerja sama kelompok
yang lebih baik terlihat dari setigp kelompok telah dapat membagi tugas kepada setigp anggota
kel ompoknya sehingga setiap anggota dapat terlibat aktif dalam penyelesaian LKS.

Sdanjutnya pada fase nama, pewakilan kelompok menyampaikan hasil kerja
kelompoknya. Pada siklus | terdapat dua siswa yang mewakili dua kelompok yaitu siswva NA
dari kelompok 111 dan siswa NW dari kelompok V. Pada siklus |1 terdgpat empat siswa yang
mewakili empat kelompok untuk menyampaikan hasil diskus kelompoknya mengenai konsep
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Siswa tersebut adaah siswa FID dari kelompok 11,
sswa NW dari kelompok V, siswa FIK dari kelompok 111, dan sisva NM dari kelompok V1.
Pada tahap ini kelompok yang tidak menyajikan jawaban berhak menyampaikan pendapatnya
jikatidak sesuai. Pada sklus I, kesmpulan yang siswa peroleh adalah konsep perbandingan.
Kelompok VI menyimpulkan bahwa perbandingan merupakan hubungan jumlah antara dua
benda yaitu anak kelinci dan anak kucing. Pada siklus I1, kessmpulan yang siswa peroleh adalah
konsep perbandingan senilai dan berbalik nila. Kelompok V menyimpulkan bahwa per-
bandingan senilai adadah semakin banyak benda yang satu maka semakin tinggi satuan atau
nila dari benda yang lain. Kelompok VI menyimpulkan bahwa perbandingan berbalik nilai
adalah semakin banyak orang maka semakin sedikit mereka menerima gantungan kunci, dan
semakin sedikit orang maka semakin banyak mereka menerima gantungan kunci. Pada siklus |
dan siklus Il siswa belum menyimpulkan konsep perbandingan yang bersifat umum. Setelah
penygjian kelompok, penditi kembali memberikan penjelasan tentang konsep perbandingan
yang tepat. Perbandingan adalah hubungan antara dua objek atau lebih, dengan syarat besaran
yang dibandingkan harus sgienis dan perbandingan dinyatakan dalam bentuk paling sederhana
Perbandingan senilai adaah hubungan dua objek yang mempunyai sifat jika besaran yang satu
bertambah besar maka besaran yang lain bertambah besar pula, begitupun sebaliknya. Per-
bandingan berbalik nilai adalah hubungan dua buah objek yang mempunyai sifat jika besaran
yang satu bertambah besar maka besaran yang lain bertambah kecil, begitupun sebaliknya.
Pada siklus Il sebelum ke tahap demonstras, penditi memberikan contoh sod penerapan
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.
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Kegiatan yang dilakukan pada fase demonstrasi adalah siswa meneragpkan konsep yang
telah diperoleh dari fase namai dalam kegiatan latihan soal. Pada fase ini siswa diberikan
kesempatan untuk menyajikan jawabannya di papan tulis. Pada siklus I, siswa telah berani
menampilkan jawabannya di papan tulis tanpa ditunjuk oleh guru namun masih didominas
oleh siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan sedang. Pada siklus |1,
sswa lebih menunjukkan kesktifannya untuk bertanya kepada guru tentang hal yang belum
dipahami, menygjikan jawabannya di papan tulis dan setiap siswa telah dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menyelesaikan sod yang diberikan oleh penditi. Pada tahap ini juga
peneliti mel akukan perbaikan jika terdapat kekeliruan pada jawaban siswa.

Pada fase ulangi, siswa dilibatkan secara aktif untuk menyampaikan kembali mengenai
pengetahuan yang diperol ehnya selama pembel gjaran dengan bantuan arahan dari penditi. Pada
sklus I, penditi membimbing siswa untuk menyampaikan kembai konsep perbandingan. Pada
siklus I1, peneliti membimbing siswa untuk menyampaikan kembali konsep perbandingan
senilai dan perbandingan berbalik nilai.

Sdlanjutnya pada fase rayakan, pendliti memberikan penghargaan berupa pujian bagi
setigp kelompok yang telah berusaha dengan maksmal dadam menyeesaikan tugasnya dan
pemberian PR sebagal latihan lanjutan. Kemudian peneliti menutup kegiatan pembelgaran
dengan mengucapkan salam.

Selama pelaksanaan pembelgjaran segala aktivitas peneliti, aktivitas siswa dan sikap
siswa diamati melalui lembar observas aktivitas pendliti, lembar observas aktivitas Sswa, dan
lembar penilaian sikap. Adapun Aspek-aspek yang diamati pada lembar observas aktivitas
penditi selama mengelola pembegaran adalah: (1) membuka pembel garan dengan sdlam dan
menggjak siswa untuk berdoa, (2) mengecek kehadiran siswa dan menyiapkan siswa untuk
begar, (3) menyampaikan informas tentang subpokok bahasan yang akan dipegari dan
tujuan pembelgaran yang hendak dicapai, (4) melakukan aperseps dan membimbing siswa
dengan pertanyaan apersepd, (5) memotivas sswa dengan mengaitkan konsep yang akan
dipelgari ddam menyelesailkan permasalahan kehidupan sehari-hari dan materi selanjutnya
melaui bahan tayang, (6) mengarahkan siswa membentuk kelompok belgar dan memberikan
LKS kepada masing-masing siswa, (7) menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan dengan
bantuan LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati gambar sesuai
dengan konsep materi yang akan dipelgari, (8) mempersilahkan siswa untuk menemukan
konsep perbandingan melalui serangkaian kegiatan yang terdapat pada LK S dan guru mem-
bimbing siswa, (9) memilih perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk memaparkan
hasl kerja kdlompoknya dan memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk me-
nanggapinya, (10) membimbing siswa untuk membuat kesmpulan yang tepat tentang konsep
perbandingan, (11) mengarahkan siswa untuk mengerjakan soa latihan tambahan yang di-
berikan guru secaraindividu, (12) menyajikan jawaban berkaitan dengan soa yang terdapat
pada LKS, menjelaskannya kepada siswa, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, (13) membimbing siswa untuk menyampaikan kembali ha yang telah dipahaminya,
(14) memberikan PR, (15) memberikan reward berupa pujian terhadap hasil kerja kelompok,
(16) menutup pembelgjaran dengan meng-ucapkan salam, (17) efektivitas pengel olaan waktu,
dan (18) penampilan guru saat pembelgaran.

Penilaian dari setiap aspek dilakukan dengan cara memberikan skor yaitu, skor 5
berarti sangat baik, skor 4 berarti baik, skor 3 berarti cukup, skor 2 berarti kurang, dan skor 1
berarti sangat kurang. Pada siklus | aspek 5, 11, dan 17 memperoleh nilai 3; aspek nomor 1, 2,
3,7,8,9 10, 12, 13, 14, 15, 16, dan 18 memperoleh nilai 4; aspek nomor 4, dan 6 memperoleh
nilai 5. Pada siklus | masih terdapat aspek yang berada pada kategori cukup.
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Lembar observas aktivitas peneliti mengalami perbaikan sesuai dengan hasil refleksi
yaitu pada fase tumbuhkan berupa aspek: (7) menjelaskan ha-hal yang akan dilakukan dengan
bantuan LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati video sesuai
dengan konsep materi yang akan dipelgari, (8) mempersilahkan siswa untuk menemukan
konsep perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai bersama dengan kel ompoknya
berbantuan LKS terstruktur. Perbaikan pada fase demonstrasikan berupa aspek: (12) mem-
berikan contoh tentang penerapan konsep perbandingan senilai dan berbaik nilai dadam me-
nyelesaikan sod dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Hasll observas
aktivitas peneliti pada sklus Il adalah aspek nomor 3, 5, 6, 11, 13, 14, 15, dan 17 memperoleh
nila 4; dan aspek nomor 1, 2, 4,7, 8, 9, 10, 12, 16, dan 18 memperoleh nilai 5. Padasiklusli
setigp aspek padalembar observas aktivitas pendliti minimal berada pada kategori baik.

Aspek-aspek yang diamati pada lembar observas aktivitas siswa selama mengikuti
pembelgaran addah: (1) menjawab salam dan berdoa, (2) menyiapkan diri untuk belgar, (3)
menyimak penjeasan guru mengenal tujuan pembelgaran (4) mengungkapkan pengetahuan
awd secara lisan atau tulisan, (5) menyimak penyampaian penditi tentang manfaat mem-
pegari perbandingan, (6) membentuk kelompok belgar dan mengambil LKS, (7) men-
dengarkan penjelasan guru, (8) melakukan kegiatan pembelgaran untuk menemukan konsep
perbandingan berdasarkan kegiatan belgar yang terdapat pada LKS, (9) mempresentasikan
hasil diskus kelompoknya bagi perwakilan kelompok yang ditunjuk dan kelompok lain
menanggapi, (10) menyimpulkan tentang konsep perbandingan dengan bimbingan pendliti,
(11) mengerjakan sod latihan tambahan secara individu, (12) memperhatikan penjelasan
peneliti dan menanyakan ha yang belum dipahami, (13) menyampaikan informas tentang
poin-poin materi yang telah dipahami, (14) mencatat hal-ha yang menjadi tugasnya di rumah,
(15) memperoleh reward berupa pujian atas hasil kerjanya selama belgjar, dan (16) men-
jawab salam. Lembar observas aktivitas siswa pada siklus 11 mengalami perbaikan sesuai
dengan hasil refleksi pada siklus | yaitu aspek: (5) menyimak penyampaian peneliti tentang
manfaat mempelgari perbandingan senilai dan berbalik nilai, dan (7) mendengarkan penjelasan
peneliti dengan mengamati video pembelgjaran dengan seksama.

Penilaian dari setigp aspek dilakukan dengan cara memberikan skor yakni, skor 5 berarti
sangat baik, skor 4 berarti baik, skor 3 berarti cukup, skor 2 berarti kurang, dan skor 1 berarti
sangat kurang. Hasil observas pada siklus I, agpek nomor 4 dan 13 memperoleh nilai 3; aspek
nomor 2, 3,5, 8, 9, 10, 11, 14, 15, dan 16 memperoleh nilai 4; dan aspek nomor 1, 6, 7, dan 12
memperoleh nilai 5. Pada sklus | masih terdapat aspek aktivitas siswa yang berada pada
kategori cukup. Pada siklus 11, aspek nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 15 memperoleh nilai 5,
aspek nomor 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dan 16 memperoleh nilai 4. Pada siklus 11 setigp aspek
padalembar observas aktivitas Sswaminima berada pada kategori baik.

Aspek sikap yang diamati pada lembar penilaian sikap siswa pada siklus | dan siklus 11
adalah skap bertanggung jawab dan sikap tidak mudah menyerah. Berdasarkan hasil penilaian
sikap siswa diperoleh informasi bahwa pada siklus |, dari 32 siswa yang mengikuti pem-
belgjaran, terdapat 23 siswa minimal berpredikat baik pada indikator sikap bertanggung
jawab dan terdapat 18 siswa minimal berpredikat baik pada indikator sikap tidak mudah
menyerah. Pada siklus |1 diperoleh informas bahwa dari 31 siswa yang mengikuti pembel gjar-
an terdapat 28 sisvaminima berpredikat baik pada indikator sikap bertanggung jawab dan ter-
dapat 25 siswaminimal berpredikat baik padaindikator sikap tidak mudah menyerah.

Pada pertemuan kedua, terlebih dahulu guru bersama dengan siswa membahas PR yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya dan latihan soal. Selanjutnya memberikan tes akhir
tindakan yang dilaksanakan daam waktu 45 menit. Tes akhir tindakan pada siklus | terdiri dari
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lima butir soal. Berikut satu di antara sod yang diberikan: uang Adam dibandingkan uang Dian
adalah 3 : 2. Jikauang Adam Rp. 75.000, maka berapakah uang Dian ?

Hasil tes akhir tindakan Siklus I menunjukkan bahwa dari 31 siswa yang mengikuti
tes akhir tindakan, hanya satu siswa yang dapat menjawab sod tersebut dengan sempurna dan
30 siswa lainnya keliru dalam memaknai soal sehingga berdampak pada penyel esaiannya.
Pada soda yang ditanyakan adaah jumlah objek lainnya jika diketahui perbandingan dua buah
objek dan jumlah salah satu objek. Siswa menjawab uang Dian = f X Rp.75.000 =
Rp.30.000 (FID4S101). Akibatnya jawaban FID salah. Jawaban seharusnya yaitu karena
diketahui nilai perbandingan uang Adam adalah 3 dan uang Adam addah Rp75.000, maka
uang Adam = 3 x Rp.25.000 = Rp.75.000. Sehingga uang Dian = nilai perbandingan uang Dian
#* Rp.25.000 = 2 ¥ Rp.25.000 = Rp.50.000. Berikut jawaban FID:

'jnt k“.;jgp = E-G‘,Mﬁ 5:&‘55.’,;_;;{@ ‘{fqm ﬁJgj-qL W’{; S0.01D

Gambar 1. Jawaban FID pada sod Nomor 4 Tes Akhir Tindakan Siklus |

Untuk memperoleh informas lebih lanjut tentang kesalahan FID, peneliti melakukan
wawancara dengan FID sebaga manatranskip wawancara sebagal berikut:

FIDS117P : yang ditanyakan pada nomor 4 adalah uang Dian. Coba perhatikan jawabanmu,
mengapa kamu menulis= ?

FIDS118S : sebenarnya saya masih bingung menjawabnya. 2 karena nilai perbandingan Dian
dan 5 adaah jumlah nilai perbandingannya mereka, kak.

FIDS119P : cobadiperhatikan kembai soa dan konsep perbandingan yang telah dipelgari.

FIDS132S : (menulis sambil dibimbing penditi. uang Adam : uang Dian = 3: 2 = Rp.75.000
: Rp.50.000. Uang Dian adalah Rp.50.000 karena 2  Rp.25.000 = Rp.50.000).

Berdasarkan hasil wawancara dengan FID, diperoleh informas bahwa FID melakukan
kesalahan ddam memaknai maksud soa (FIDS118S). Kesadahan tersebut disebabkan karena
sswakurang teliti ketika mengerjakan soal.

Tes akhir tindakan pada siklus |1 terdiri dari empat butir soa. Satu diantara soa yang di-
berikan yaitu: seorang pengawas pembuatan jembatan, memperkirakan pekerjaan jembatan
dapat disdlesaikan dalam waktu 45 hari dengan 30 pekerja. Jika pengawas tersebut mengharap-
kan pekerjaan hanya dapat diselesaikan dalam waktu 25 hari, tentukan banyaknya tambahan
pekerja yang diperlukan!. Hasil analisis tes akhir tindakan Siklus Il menunjukkan bahwa
dari 29 sswayang mengikuti tes, hanya terdapat lima s swa memperoleh skor sempurna. Siswa
lan-nya keliru daam memaknai soal. Kekdiruan sswa adalah tidak mengurangkan
banyaknya pekerja jika pekerjaan diharapkan selesa dalam waktu 25 hari dengan banyaknya
pekerja jika pekerjaan selesal dalam waktu 45 hari. Sehingga seharusnya jawabannya adalah
54 — 30 = 24 pekerja. Berikut jawaban FID:

— e —— A 3 LERED .
| v Peeryo L oye e :;"_ 57 Ay
ﬁf;_h;-i__ __3_ SRS i 70 Ja-:lh ?’jﬂr gaes 1 barl doteutocne
o ooy

e i s (250 TR m

Gambar 2. Jawaban FID Soa Nomor 4 pada Tes Akhir Tindakan Siklus 11
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Untuk memperoleh informas lebih lanjut tentang kesalahan FID, peneliti melakukan
wawancara dengan FID sebaga mana transkip wawancara sebagai berikut:

FIDS113P : skor padahasil pekerjaanmu nomor 4 belum sempurna. Coba perhatikan kembali
sod dan jawabanmu. Apakah sudah sesuai ?

FIDS115S : belum. Saya belum jawab apayang ditanyakan pada soa, kak.

FIDS116P : ya, jadi seharusnya bagaimana?

FIDS117S : berarti (menulis. banyaknya tambahan pekerja= 54 — 30 = 24 pekerja).

Berdasarkan hasil wawancara dengan FID, diperoleh informas bahwa FID belum
menjawab permintaan sod (FIDS115S). Kesaahan tersebut disebabkan karena siswa kurang
teliti ketikamembaca sodl.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus | terlihat bahwa siswa telah dapat meng-
gunakan konsep perbandingan dalan menyelesaikan permasaahan yang berkaitan dengan
perbandingan. Namun masih ada siswa yang melakukan kesalahan. Kesalahan tersebut antara
lain siswa belum menyatakan nilai perbandingan yang diperolehnya ke dalam bentuk paling
sederhana, kekeliruan dalam memaknai permintaan soal, dan kesal ahan perhitungan. Hal ini
disebabkan karena siswa belum memahami dengan baik konsep perbandingan dan cenderung
kurang teliti dalam menyelesaikan sod. Walaupun demikian, ketika diberikan bimbingan untuk
menjawab kembali sod tersebut saat wawancara, Sswa dapat menyel esaikannya dengan baik.
Secara umum siswa dapat menyel esaikan masal ah yang berkaitan dengan perbandingan dengan
benar yang berarti bahwa indikator keberhasilan tindakan untuk siklus | telah tercapai.

Selanjutnya pada tes akhir tindakan siklus 1, menunjukkan bahwa siswa dapat meng-
gunakan konsep perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai dalam menyelesaikan
sod. Siswa telah dapat melakukan perhitungan dengan benar, walaupun masih terdapat siswa
yang bdum menjawab sesua yang diinginkan pada soal. Meskipun demikian saat di-
wawancaral, Sswa dapat menjawabnya kembali dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
kriteria keberhasilan tindakan untuk siklus |1 telah tercapai.

PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi prasyarat. Kemampuan siswa pada
materi prasyarat diperlukan untuk mengetahui pemahaman awa siswa sebelum mempelgari
suatu materi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2012:212) yang menyatakan bahwa
pel aksanaan tes sebelum perlakuan dilakukan untuk mengetahui pemahaman awa sswa. Hasl
tes awal digunakan sebaga pertimbangan dalam pemberian materi yang perlu diberi penguatan
saat aperseps, pembentukan kelompok belgar, dan penentuan informan. Materi pada tes awal
berupa penyederhanaan pecahan, penentuan semua pecahan senilai dari pecahan yang diberikan
dengan cara penyederhanaan pecahan, dan mengkonvers satuan berat, waktu, dan kuantitas.

Pada pelaksanaan pembelgaran siklus | dan 11, peneliti menerapkan fase-fase model
pembel g aran Quantum Teaching agar Sswaterlibat aktif sgak awa hingga akhir pembe gar-
an. De Porter (2010:39) mengemukakan fase-fase model pembelgjaran Quantum Teaching,
yaitu: (1) tumbuhkan, (2) dami, (3) namai, (4) demongtrasikan, (5) ulangi, dan (6) rayakan.

Kegiatan pada fase tumbuhkan adalah peneliti memotivasi siswa dengan menyampai-
kan penergpan konsep perbandingan dalam kehidupan sehari-hari dan manfaat mempe garinya
dengan materi selanjutnya melaui bahan tayang. Memotivas siswa sangatlah penting dalam
belgar agar sswa mengetahui pentingnya suatu materi untuk dipelgari. Siswa dapat berhasi|
jika pada diri siswa terdapat motivas atau keinginan untuk belgar. Hal ini sgalan dengan
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pendapat Kiswoyowati (2011) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan belgar, motivas
merupakan faktor yang sangat penting untuk mengarahkan kegiatan belgar kepada tujuan
yang jelas yang diharapkan dapat tercapai. Jika siswa memiliki motivas yang kuat, maka ia
dapat menghasilkan prestas yang baik. Hdal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Astuti
(2012: 2) yang menyatakan bahwa siswa akan berhasil dalam belgar jika dalam dirinyater-
dapat keinginan untuk belgjar.

Pada fase dami, penditi mengedompokkan siswva ke ddam enam kdlompok belgar yang
setigp kelompoknya terdiri lima sampa enam orang. Pembagian kelompok ini bertujuan agar
siswadapat saing bertukar pikiran dalam menemukan konsep perbandingan dengan siswalain-
nya sehingga tidak membutuhkan waktu lama dalam pengerjaan LKS. Peneliti membagi-
kan LKS kepada setigp kelompok untuk didiskusikan bersama teman kelompoknya. Selama
siswa mengerjakan LKS, pendliti mengawas dan memberikan bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dengan menggunakan teknik scaffolding. Setelah siswa tersebut mulai
memahami konsep perbandingan maka peneliti akan mengurangi secara perlahan bimbingan
tersebut. Hal ini sesual dengan pendapat Apriyanti (2011:14) yang menyatakan bahwa ketika
siswa mengaami kesulitan daam menjawab pertanyaan, guru memberikan bantuan kepada
anak tersebut dan akan mengurangi bantuan itu setelah anak dapat melakukannya.

Pada fase namai, dua sampai tiga kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
dan kelompok lain menanggapi. Ini dilakukan agar siswa terbiasa mengemukakan pendapat
mengena jawaban yang diberikan temannya sehingga hal yang dipegarinya lebih bermakna.
Hal ini sesuai dengan pendapat Pugae dalam Rahmawati (2013:226) yang menyatakan perlu-
nya pembiasaan untuk memberikan tanggapan terhadap jawaban yang diberikan oleh orang lain
daam pembelgjaran matematika, sehingga yang dipelgari siswa menjadi lebih bermakna.

Kegiatan pada fase demonstrasikan pendliti memberikan | atihan kepada siswa agar Sswa
dapat menguasal materi yang dipelgari. Hal ini sgjalan dengan pendapat Nasution dalam
Barla (2013) yang menyatakan bahwa latihan sebagai usaha untuk memantapkan penguasaan
bahan pelgaran bagi siswa. Latihan yang diberikan terdapat daam LKS dan disusun secara
terstruktur agar sswa dapat menemukan konsepnya sendiri ddam menyelesailkan beberapa
model sod perbandingan. Pada fase ini juga, guru kembali mengarahkan siswa kepada konsep
perbandingan yang tepat.

Kegiatan pada fase ulangi, penditi membimbing siswa untuk menyampaikan kembali
konsep perbandingan yang telah ditemukan dan guru memberikan penguatan kembali kepada
sswa terkait materi yang telah dipelgari. Selanjutnya guru memberikan soa terkait materi
yang telah dipegari kepada siswa sebagai latihan mandiri di rumah. Pemberian latihan ini ber-
tujuan agar pemahaman siswa dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Indrawati
(2005) yang menyatakan bahwa guru dapat memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk me-
ningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelgari. Hasil pekerjaan siswa
dibahas bersama pada pertemuan kedua setiap siklus sebel um mel aksanakan tes akhir tindakan.

Kegiatan pada fase rayakan, penditi memberikan apresias kepada setiap kelompok yang
telah menunjukkan usahanya untuk belgar agar Sswa dapat terus termotivas untuk belgar. Hal
ini sgjadan dengan kgjian yang dilakukan oleh Goordon dalam De Porter (2010:61) yang me-
nyatakan bahwa kemampuan siswa meningkat karena pengakuan guru.

Berdasarkan hasil observasi siklus |, setiap aspek aktivitas peneliti dan aktivitas siswa
belum berada minimal pada kategori bak. Ini menunjukkan bahwa salah satu indikator keber-
hasilan tindakan pada siklus | belum tercapai. Pada hasil observas siklus 11, setigp aspek pada
lembar observasi aktivitas peneliti dan aktivitas siswa minimal berkategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu indikator keberhasilan tindakan pada siklus |1 telah tercapai.
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Berdasarkan hasil penilaian sikap siswa diperoleh informas bahwa pada siklus 1, terdapat
23 sswa minima berpredikat bak pada indikator skap bertanggung jawab dan terdapat 18
sswa minimal berpredikat baik pada indikator sikap tidak mudah menyerah. Ini meng-
indikasikan bahwa indikator keberhasilan tindakan untuk siklus | belum mencapai kriteria
keberhasilan tindakan. Pada siklus |1, terdapat 28 siswa minimal berpredikat baik pada
indikator sikap bertanggung jawab dan terdapat 25 siswa minimal berpredikat baik pada
indikator sikap tidak mudah menyerah. Ini mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan
tindakan pada siklus 11 telah tercapai.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan dan wawancara siklus I menunjukkan bahwa siswa
telah dapat menyelesaikan soa perbandingan. Meskipun masih terdapat siswa yang kurang
teliti dalam menyelesaikan soal, namun secara umum siswa telah dapat menyel esaikan soal
perbandingan dengan benar. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan tindak-
an untuk siklus | telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan dan wawancara siklus Il diperoleh informas bahwa
masih terdapat siswa yang belum menjawab apa yang diinginkan pada soal. Sehingga meng-
akibatkan kekeliruan pada jawaban akhir. Walaupun demikian, sebagian besar siswa dapat
menjawab soa dengan benar. Ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan tindakan siklus 11
telah tercapal.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, terlihat bahwa indikator keberhasilan tindakan
telah tercapal. Sehingga dismpulkan bahwa penerapan model pembel garan Quantum Teaching
dapat meningkatkan hasil belgar siswa padamateri perbandingan di kelasVII SMPN 9 Pdu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan, maka dapat dis mpulkan bahwa penergpan
mode pembelgjaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi
perbandingan di kelas VII SMP Negeri 9 Palu mengikuti fase-fase Quantum Teaching, yaitu:
(1) tumbuhkan, (2) dami, (3) namai, (4) demonstrasikan, (5) ulangi, dan (6) rayakan.

Pada fase tumbuhkan, peneliti memberikan motivasi kepada siswa tentang manfaat
mempegai materi perbandingan menggunakan bahan tayang berupa dide power point dan
video pembelgaran yang menayangkan penergpan materi perbandingan daam kehidupan
sehari-hari siswa. Pada fase adami, peneliti mengel ompokkan siswa ke dalam enam kelompok
heterogen untuk mengerjakan LKS terstruktur guna menemukan konsep perbandingan. Pada
fase ini,peneliti juga memberikan bimbingan kelompok dengan teknik scaffolding. Pada fase
namai, dua hingga tiga kelompok mempresentasikan hasil diskus kel ompoknya dan kel ompok
lain menanggapi. Selanjutnya, siswa membuat kesmpulan tentang konsep perbandingan yang
merekatemukan dan guru kembali mengarahkan siswa kepada konsep perbandingan yang tepat.
Pada fase demonstras penditi menygjikan contoh soa terkait penerapan konsep perbandingan
yang telah ditemukan bersama. dan mdibatkan seluruh siswa pada proses penyelesaiannya.
Sdlanjutnya siswa menyelesaikan soal pada LKS secara individu dan peneliti memberikan
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Kemudian pendliti mempersilahkan be-
berapa siswa untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan peneliti memperbaiki jika ter-
dapat kekediruan pada jawaban siswa. Pada fase ulangi peneliti membimbing siswa untuk me-
nyampaikan kembali tentang konsep perbandingan dan memberikan evaluas berupa PR yang
akan dibahas bersama pada pertemuan kedua. Pada fase rayakan, peneliti memberikan apresias
berupakoreks dan pujian atas partispas dan usaha siswa dalam belgjar.
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SARAN

Berdasarkan kessmpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu bagi guru
dihargpkan dapat menerapkan mode Quantum Teaching sebagal dternatif pembe garan untuk
meningkatkan hasil belgar matematika siswa. Bagi pendliti lain yang ingin mencoba menerap-
kan model Quantum Teaching, diharapkan dapat mencari strategi dternatif yang lebih baik
untuk menarik perhatian sswadiawal proses pembegaran dan lebih dgpat mengelolakelas.
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